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T PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

‘ Laporan keuangan merupakan suatu bentuk penyajian informasi yang
aigunakan untuk menggambarkan dan menilai kondisi atau kinerja manajemen
qfan perusahaan dalam kemampuannya untuk menghasilkan penjualan dan laba.
ﬁlformasi yang disampaikan melalui laporan keuangan ini menjadi salah satu
ipformasi penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan baik
[}%jhak internal perusahaan seperti direksi dan karyawan, maupun pihak eksternal
seperti investor dan kreditor. Menurut Sari dan Adhariani (2009), laporan
Réuangan yang dibuat perusahaan haruslah memenuhi tujuan, aturan, dan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar dapat
aipertanggungjawabkan serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan bagi
ﬁihak yang berkepentingan.

= Untuk mewujudkan informasi laba yang berkualitas, maka diperlukan
iérinsip-prinsip akuntansi yang dapat menghasilkan angka-angka relevan dan
Eeliable (Juanda, 2007b). Salah satu prinsip yang berhubungan dengan laporan
keuangan dan informasi laba adalah konservatisme akuntansi. Prinsip
konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu keadaan yang
Pertujuan untuk menghindari optimisme berlebihan dari pihak perusahaan.
&hozali dan Chariri (2007) menyatakan konservatisme akuntansi berarti harus

:%egera mengakui kerugian, biaya atau utang yang mungkin akan terjadi dan tidak

doleh mengakui laba, pendapatan atau aset sebelum benar-benar terjadi.
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Penerapan prinsip konservatisme akan mengakibatkan nilai kewajiban dan biaya
eenderung tinggi dan nilai aset serta pendapatan cenderung rendah.

‘ Fenomena konservatisme akuntansi di Indonesia sendiri dapat dilihat
cjialam PSAK, yang merupakan prinsip standar akuntansi keuangan yang
aikeluarkan IAl sebagai dasar aturan yang wajib diterapkan dalam melakukan
belaporan keuangan untuk semua pihak. Namun masih ada juga beberapa kasus
@anipulasi data laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur.
Kasus manipulasi laporan keuangan di Indonesia yaitu pada perusahaan PT Kimia
Ifarma merupakan kasus rekayasa keuangan dan malpraktek akuntansi, dimana
fﬁelibatkan pelaporan keuangan yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi
seperti manajemen laba (Boediono, 2005). Selain itu juga ada kasus pada PT
mdofarma yang terdeteksi terdapat kecurangan dalam penyajian laporan
keuangannya.

| Kasus PT Kimia Farma merupakan salah satu bentuk manipulasi dengan
penyajian laporan keuangan yang overstated yang terjadi di Indonesia. Kasus
#park-up laporan keuangan PT Kimia Farma menggelembungkan atau
ihelebihsajikan laba bersih tahunan senilai Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3
bersen dari penjualan dan 24,7 persen dari laba bersih PT Kimia Farma (Mamesah
et al, 2016). Selain kasus PT Kimia Farma, kasus kecurangan lainnya terjadi pada
BT Indofarma yang juga tersangkut kasus skandal overstated dalam penyajian
faporan keuangan. Dari hasil penelitian, BAPEPAM (Badan Pengawas Pasar
Modal) menemukan bukti-bukti di antaranya, barang dalam proses dinilai lebih

dinggi dari nilai yang seharusnya dalam penyajian nilai persediaan barang dalam

roses sebesar Rp 28,87 miliar. Akibatnya harga pokok penjualan mengalami
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understated dan laba bersin mengalami overstated dengan nilai yang sama
(Mamesah et al, 2016). Selain di Indonesia, ada juga beberapa perusahaan asing
yang terbukti memanipulasi kaporan keuangan , salah satunya adalah Toshiba.
Iéerusahaan Toshiba melakukan rekayasa laporan keuangan dengan menciptakan
bendapatan tambahan sebesar ¥151,8 miliar (setara dengan Rp 15,85 triliun / US$
i;2 miliar) (Putri, 2017), dan telah melebihkan laba operasi sebesar 780 juta Euro
éejak tahun 2008 (Susanto dan Ramadhani, 2016). Saham Toshiba turun sekitar
2@% sejak awal April 2015 ketika isu akuntansi ini terungkap. Nilai pasar
E)erusahaan ini hilang sekitar ¥ 1,67 triliun (setara dengan Rp 174 triliun).

Kasus seperti ini dapat menyesatkan investor dan stakeholder lainnya.
Informasi yang menyesatkan juga akan berdampak pada pengambilan keputusan
yang salah. Hal ini juga akan berdampak ke keberlangsungan perusahaan itu
éendiri dalam jangka panjang, yang dapat mengakibatkan turunnya nilai saham
aan laba perusahaan hingga kebangkrutan. Sehingga diperlukan sebuah
mekanisme untuk dapat menguranginya. Kasus - kasus di atas mengindikasikan
fendahnya penerapan prinsip konservatisme oleh perusahaan dalam penyusunan
iéporan keuangannya.

: Pihak yang mendukung konservatisme menyatakan bahwa konservatisme
ﬁenghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan
melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan
Keuangan dengan menyajikan laba dan aset yang tidak overstate (Fala, 2007).
Agar tidak terjadi kasus pelaporan akuntansi yang overstate, yang tidak
‘mencerminkan keadaan keuangan perusahaan sesungguhnya. Di sisi lain, terdapat

Kritikan atas prinsip ini dan salah satu kritik yang sering muncul adalah prinsip
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konservatisme ini mempengaruhi hasil dari laporan keuangan. Kiryanto dan
s;y‘prianto (2006) menyatakan bahwa jika laporan keuangan dibuat atas dasar
ﬁietode konservatif hasilnya cenderung bias dan tidak mencerminkan keadaan
Ij;euangan perusahaan sebenarnya.

‘ Namun terlepas dari pro dan kontra, perkembangan yang terjadi justru
henunjukkan bahwa eksistensi praktik konservatisme akuntansi semakin
meningkat (Juanda, 2007a, 2007b) dan oleh karena itu penjelasan mengenai

Konservatisme ini menjadi menarik untuk dibahas karena berhubungan dengan
pértimbangan-pertimbangan perusahaan dalam menerapkan akuntansi yang

Konservatif.

Keputusan untuk menggunakan metode yang konservatif atau tidak, dapat
éitentukan oleh beberapa faktor. Intensitas modal dapat mempengaruhi
perusahaan dalam menerapkan konservatisme akuntansi. Intensitas modal dapat
rhencerminkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan. Semakin tinggi tingkat rasio intensitas modal
?nenunjukkan perusahaan yang padat modal (Parrino dan Kidwell, 2009: 619).
E}Ienurut Sinarti dan Mutihatunnisa (2016), Perusahaan yang padat modal
Genderung tidak berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan. Selain itu ,
E)érusahaan akan sengaja melebihkan nilai aset dan laba untuk mendapat
kepercayaan dan dana dari investor. Hasil penelitian Sinarti dan Mutihatunnisa
(2016) dan Agustina et al (2016) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh

fegatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan Alfian dan Sabeni (2013)

érta Susanto dan Ramadhani (2016) dalam hasil penelitiannya menunjukkan
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bahwa intensitas modal merupakan faktor yang berpengaruh positif terhadap

kenservatisme akuntansi.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah

I;ikuiditas. Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh
t;émpo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Manajer cenderung akan
lEebih berhati-hati dalam membuat laporan keuangan dengan menggunakan prinsip
I;)nservatisme akuntansi apabila perusahaan memiliki likuiditas yang sehat. Hal
t%,’rsebut terjadi untuk menjaga kredibiltas kondisi keuangan perusahaan. Selain
ﬁu kondisi keuangan perusahaan yang kuat dan kredibel secara otomatis akan

ﬁjembuat biaya politik yang melekat pada perusahaan tersebut semakin besar.

Political Cost Hypothesis memprediksikan bahwa perusahaan yang
memiliki biaya politik tinggi, manajer akan cenderung memilih untuk
rhenangguhkan laba yang dilaporkan pada periode sekarang ke periode masa
mendatang. Tindakan manajer tersebut merupakan bentuk reaksi dari perusahaan
?:{alam menghadapi kemungkinan intervensi oleh pemerintah dan kelompok
Eépentingan lain yang mungkin dapat mempengaruhi kekayaan perusahaan. Hasil
Penelitian Nasir et al (2014) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif
;i'gnifikan terhadap konservatisme akuntansi. Akan tetapi, hasil penelitian
Pratanda (2014) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap

Konservatisme pada perusahaan.
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Leverage juga dapat mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan
kenservatisme akuntansi. Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang
‘aigunakan untuk menjalani kegiatan oprasional perusahaan dibiayai oleh hutang
cian merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Leverage
juga digunakan perusahaan untuk mengukur kondisi kemampuan perusahaan
'Eersebut dalam membayar kewajiban jangka panjangnya, dinilai dari utang yang
djibanding kan dengan aset perusahaan tersebut ataupun dengan modal sendiri. Lo
(2005) menyatakan jika perusahaan mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditor
j}lga mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan
6perasional perusahaan. Oleh karena itu, kreditor akan meminta perusahaan untuk
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan laba, sehingga kreditor yakin
ékan keamanan dan pengembalian dananya. Semakin tinggi nilai leverage suatu
berusahaan maka kreditor mempunyai hak lebih besar untuk mengawasi dan
hengetahui penyelenggaraan operasi dan akuntansi perusahaan karena kreditor
berkepentingan untuk mengamankan dananya
= Pernyataan Lo (2005) sesusai dengan signaling theory yang menjelaskan
{éahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri
informasi. Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa
‘hereka menerapkan kebijakan_akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba
yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan
tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan . Sehingga
dapat membantu pihak manajemen perusahaan (agent) dan pemegang saham

{principal) dalam mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan laporan

Zkeuangan yang menyajikan laba akuntansi yang berintegritas. Sehingga pihak-


http://ekonomi.kabo.biz/2011/07/kebijakan-struktur-modal.html
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pihak yang berkepentingan seperti kreditor dan investor dapat meyakini keandalan
wformasi keuangan yang disampaikan pihak perusahaan (agent) (Jama’an, 2008).
Hasil penelitian Pratanda (2014) menyatakan bahwa leverage

rpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian Alfian dan

g eadid e

beni (2013) juga menyatakan bahwa leverage merupakan faktor yang

211

rpengaruh signifikan dan positif terhadap konservatisme. Sedangkan menurut

neletian Susanto dan Ramadhani (2016) serta Sinarti dan Mutihatunnisa (2016)

Bsu)

enyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Dengan berbagai latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

J8i| uep SIUSE] In

elakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Intensitas Modal, Likuiditas, dan

EUJJO

verage Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang

n

=
‘Eerdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2012-2014.
=
2
2
B. Identifikasi Masalah
()
Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka identifikasi
gaasalah adalah:
1. Apakah intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme
akuntansi?
2. Apakah likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?
3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?
4. Apakah intensitas modal, likuiditas, dan leverage berpengaruh terhadap

konservatisme akuntansi?

91D uepy YIM)| eyj3euLIoju] uep sjusig 3n33s
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Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalahnya adalah:
Apakah intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi?

Apakah likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?

Apakah leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi?

Batasan Peneletian

Peneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapai

pa adanya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan

1.

N

ng dimaksud adalah :

Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014.

Data perusahaan yang diambil tercatat sebagai perusahaan publik pada
tahun 2012-2014.

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan perusahaan
yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2012-2014. Laporan keuangan tahunan perusahaan diperoleh dari situs

resmi BEI yaitu www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang

d@>eH Q)M

bangun penulis adalah “Analisis Pengaruh Intensitas Modal, Likuiditas, dan

P e

verage Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang

rdaftar di Busa Efek Indonesia Periode 2012-2014”

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme
akuntansi.

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap konservatisme akuntansi.

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi.

Manfaat Penelitian

(3K ey YImy exew.ou| uep siusig InaTTsuL) O 1g] 1l

Adapun manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini adalah

Sebagai berikut:

JS

= 1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
perusahaan dalam mengambil keputusan terkait dengan penyajian laporan
keuangan perusahaan sehingga dapat mengelola keuangan perusahaan

dengan lebih baik.

319 uen] MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3nl
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Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi  pada  suatu
perusahaan.

Bagi Kreditor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
kreditor dalam mengambil keputusan untuk memberikan pinjaman kepada
debitur.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

penulis khususnya mengenai konservatisme akuntansi

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber refrensi dalam

penelitian selanjutnya
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